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PERANAN KIl\fLt\. ANALISIS UNTUK INDUSTRI FARM-LL\.SI

Oleh:

Susila Kristianingrum

Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

PENDi\HULUAN

Kemajllan sains dan teknologi Inempengaruhi perkembangan kimia analisis.

Dengan alat-alat analisis yang canggih maka pekeIjaan-pekerjaan analisis kimia dapat

dilakllkan dengan cepat, tepat, dan memerlllkan sedikit cuplikan. Di laboratorillID

indllstri . besar, pekerjaan~pekerjaan analisis kimia dilakukan oleh "robot" yang

bekerja secara otolnatis, tanpa istirahat, dan dapat Inengerjakan pekerjaan yang

dianggap berbahaya oleh manllsia. Penlsahaan akan lebill banyak benmtllng daripada

membayar banyak tenaga. Berbeda lmtlIk penlsahaan-penlsaIlaan kecil yang masih

banyak mengandalkan tenaga manllsia, sehingga harus benar-benar selektif di dalam

merekrut tenaga ahlinya dalam hal ini tenaga analisisnya.

Seiring dengan kemajllan sains dan teknologi maka peran seorang analis llarus

benar-benar ditingkatkan dengan didlIkung oleh maraknya pengembangan penelitian­

penelitian di bidang analisis. Dalam indllstri fannasi peran seorang analis Ilanls benar­

benar profesional. Hal ini tentll saja seorang analis diharapkan memplmyai \vawasan

yang cukup luas tentang pengembangan Inetode analisis modem dan menguasai

segala aspek analisis khllsusnya bahan obat-obatan. Seorang analis tidak hanya hanls

mengetalllli jangkauan dan pemakaian analisis, tetapi yang paling penting dia harris

sadar pembatasan- pembatasan penglIklrran dalam analisis. Seorang ahli analisis tidak

perIlI seorang ahli elektronika. Selama analisis dengan lnetode instnunen (modem)

tersebut, keterampilan elektronik tidaklah terlalll diperllIkan dan seorang ahli analis.

Olell karena itu dalaln Inakalah ini akan dibahas mengenai pentingnya "Peranan

Kimia Analisis lmtuk Indllstri Fannasi".

PERAN KIMIA ANALISIS

Kimia analisis pada dasarnya menyangkut penentuan kOlnposisi kimiawi suatu

materi, yang hal ini dulu menjadi tujllan lltama seorang ahli kimia analisis. Dalaln

kimia analisis modem aspek-aspeknya meliputi identifikasi suatu zat, elllsidasi
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struktur dan analisis kuantitatif komposisinya. Tugas yang amat sulit bagi seorang ahli

kimia analisis adalah dalam hal menerangkan apakah sesungguhnya kimia analisis

itu? Kimia analisis adalah suatu cabang ilmu pengetahuan di mana banyak tenaga­

tenaga di bidang penelitian telah tumt berperanan dalam pengembangannya. Misalkan

metode kromatografi telah ditemukan oleh seorang ahli biokimia, sedangkan metode

resonansi magnetik inti atau nuclear magnetic resonance (NMR) dan spektroskopii

massa telah dikembangkan pertama kali oleh ahli fisika (Khopkar, S.M., 1990).

Berdasarkan hasil pengamatan pada sejumlah publikasi hasil penelitian di

majalah-majalah ilmiah menunjukkan bahwa 60 % dari naskah-naskah publikasi yang

berhubungan dengan kimia analisis dihasilkan oleh mereka yang temyata bukan

seorang ilmuwan di bidang tersebut. Temyata banyak ilmuwan peneliti yang

menggunakan teknik-teknik analisis baik di bidang kimia anorganik, kimia organik

ataupun biokimia berkeberatan menyebut dirinya sebagai seorang kimiawan di bidang

analisis dengan berbagai alasan. Satu dari alasan utama penolakan ini adalah citra

lama seorang kimiawan yang nampak selalu mengikuti resep-resep masakannya

dengan kaku dalam penelaahan metode analisisnya, seperti yang masih dipraktekkan

dalam analisis bahan-bahan farmasi dengan menggunakan spesifikasi lSI atau BP.

Masalah selanjutnya adalah penerapan secara luas analisis basah yang

temtama menyangkut metode gravimetri dan volumetri. Metode analisis yang

dilaksanakan puluhan tahun silam didominasi oleh metode analisis klasik. Dengan

penemuan metode analisis modem yang terutama meliputi instrumen, maka metode

klasik tersebut mulai ditinggalkan. Meskipun demikian tidaklah berarti bahwa metode

klasik ini terhapuskan begitu saja dengan pengembangan metode-metode analisis

modem, karena metode-metode modem ini mempunyai jangkauan terbatas, misalkan

saja metode modem tidak dapat digunakan bila zat yang d~analisis terdapat dalam

konsentrasi yang sangat besar dan di pihak lain metode analisis klasik masih

diperlukan untuk menstandarisasi metode-metode modem.

Suatu trend yang salah jika beranggapan bahwa metode-metode analisis

instrumental hanya memberikan arti pada masalah peralatannya, karena metode

analisis klasik pun menggunakan peralatan seperti buret, pipet, atau neraca. Dengan

metode analisis modem maka dapat mengkategorikan analisis secara cepat,

sederhana, dan dengan sensitivitas tinggi (Hargis,L.G., 1988).

Adakalanya di dalam suatu analisis, tahap pengukuran baik untuk tujuan

kualitatif maupun kuantitatif dapat dilakukan secara langsung terhadap sampel.
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Namun, lebih sering terjadi adalah diperlukannya tahap pemisahan analit dari zat-zat

pengganggu agar proses pengukuran itu terjadi dalam medium bebas dari gangguan.

Bila hal ini terjadi, maka tahap pemisahan seringkali menjadi tahap yang paling sulit

dalam serangkaian proses analisis, berikut ini diberikan secara garis besar tahap-tahap

urutan di dalam analisis kuantitatif Adapun tahap-tahap tersebut adalah:

1. Seleksi dan penyiapan sampel

2. Pengukuran sampel

3. Pelarutan sampel

4. Perlakuan awal sampel (seperti pengaturan pH)

5. Pemisahan konstituen yang diinginkan

6. Pengukuran konstituen yang diinginkan

7. Analisis data

8. Pelaporan

Dari tahap-tahap di atas tampak bahwa bila konstituen yang diinginkan berada

bersama-sama dengan konstituen lain (sebagai pengganggu), maka hasii pengukuran

akan menjadi bias, dan akan mempengaruhi hasil analisis data guna penarikan

kesimpulan (Day, R.A. dan Underwood,A.L., 1989).

Prosedur pemisahan dapat digunakan untukkeperluan pemumian senyawa,

identifikasi dan penentuan kuantitatif komponen yang dicari dari suatu sampel bahan.

Pemumian senyawa dilakukan dalam pekerjaan analisis kimia. Dalam identifikasi dan

penentuan kuantitatif suatu senyawa, diperlukan persyaratan keselektifan, kepekaan,

dan kespesifikan terhadap suatu reagen atau alat ukur yang digunakan. Komponen­

komponen lain yang berada bersama-sama dengan komponen yang dicari dapat

mengganggu identifikasi dan penentuan kuantitatif karena ketiga syarat tersebut tidak

atau kurang dapat terpenuhi. Jadi tujuan pemisahan dalam analisis kimia adalah

memisahkan komponen yang dicari dari komponen-komponen lain yang dapat

mengganggu identifikasi dan penentuan kuantitatifnya. Pemisahan dapat dilakukan

dengan berbagai cara, yang dapat diklasifikasikan atas dasar sifat fisik atau sifat

kimia, tipe proses, dan tipe fasa (Miller, J.M., 1975 ; Hargis, L.G., 1988).

APLIKASI KIMIA ANALISIS DI BIDANG PENELITIAN

Ada satu pertanyaan yang sangat bagus berkaitan dengan kimia analisis, yaitu

"Mengapa kimia anaIisis merupakan satu-satunya cabang iImu pengetahuan

yang mempunyai penerapan begitu luas?"
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Sebagai jawabannya ada dua alasan yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kimia analisis menawarkan banyak sekali pemakaian dalam bermacam

disiplin ilmu kimia seperti kimia anorganik, kimia organic, kimia fisik, dan

biokimia.

2. Kirnia analisis terpakai sangat luas di cabang-cabang ilmu pengetahuan

lainnya seperti ilmu-ilmu lingkungan, ilmu pertanian, ilmu kedokteran, ilmu

kimia klinik, zat padat dan elekttonik, oseanografi, ilmu forensic, dan

penelitian luar angkasa.

Untuk Inemperjelas alasan di atas dapat dilihat beberapa contoh aplikasi kimia

analisis pada setiap bidang penelitian antara lain:

1. Dalam ilmu-ilmu lingkungan, pemantauan pencemaran udara dan air adalah

suatu masalah yang sangat vital. Pemantauan adanya polutan S02, CO, dan

CO2 secara berkesinambungan dapat dilakukan dengan spektroskopi infra

merah, atau spektroskopi fluoresensi. Sedangkan untuk memeriksa oksigen

yang terlarut dan kandungan klor dalam air dapat dilakukan dengan

potensiometri atau kolorimetri.

2. Dalam ilmu pertanian, analisis pestisida atau insektisida dalam tumbuh­

tumbuhan hasil panen dapat dilakukan secara kromatografi gas (Gas

Chromatography / GC) atau kromatografi cair kinerja tinggi (High

Performance Liquid Chromatography / HPLC). Demikian pula dalam

penetapan ratio kalium, natrium, dalam pupuk dapat dilakukan secara

spektroskopi serapan atom atau spektroskopi nyala·emisi.

3. Dalam ilmu kesehatan dan kimia klinis, analisis barbiturat, keracunan

makanan, deteksi vanadium, arsen dalam kuku dan rambut dapat dilakukan

secara spektroskopi. Analisis kobalt dalam vitamin B12, besi dalam

haemoglobin darah dan isolasinya dapat dilakukan dengan teknik

elektroforesis atau permeasi gel (gel permeation), dan lain-lain ( Melvin,

M.,1987).

4. Dalam bidang elektronik, analisis unsur-Ullsur runut (trace elements)

seperti germanium dalam semikonduktor dan transistor, penentuan

selenium, kalsium dalam sel-sel foto dilakukan secara spektroskopi emisi

atau analisis aktivasi neutron (Wuilloud, R.G., Wuilloud, J.C., Olsina,

R.A., dan Martinez, L.D., 2001).
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5. Dalam bidang oseanografi, geologi, dan ilmu-ilmu astronomi, kimia

analisis digunakan secara luas. Analisis kimia air laut, analisis batu-batuan

untuk mengetahui kuantitas mangan dan aluminium atau analisis secara

cepat untuk unsur-unsur dari sampel batuan bulan dapat pula dilakukan

dengan cara spektroskopi.

PENUTUP

Kimia analisis terpakai sangat luas di cabang-cabang ilmu pengetahuan

lainnya seperti ilmu-ilmu lingkungan, ilmu pertanian, ilmu kedokteran, ilmu kimia

klinik, zat padat dan elektronik, oseanografi, ilmu forensic, dan penelitian luar

angkasa. Dalam setiap analisis, pemilihan metode merupakan masalah yang

terpenting, karena metode yang akan dipilih hams disesuaikan dengan:

1. Tujuan analisis

2. Macam bahan yang akan dianalisis

3. Jumlah bahan yang akan dianalisis

4. Ketepatan dan ketelitian yang diinginkan

5. Lama waktu yang diperlukan untuk analisis

6. Peralatan yang tersedia
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